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BAB IV 

KESIMPULAN  

 

Tari Topeng Labu merupakan tarian yang berkembang di Desa Muaro 

Jambi Kabupaten Muaro Jambi. Pelestarian Tari Topeng Labu ini dinaungi oleh 

komunitas pemuda yang ada di Desa Muaro Jambi yaitu komunitas Rumah 

Menapoh. Komunitas di masyarakat Desa Muaro Jambi tidak hanya dalam 

pelestarian tarian yang ada di sana tetapi masyarakat terus menjaga seperti cagar 

budaya, arkeologi, seni pertunjukan yang ada dan lain-lain Tari Menurut 

masyarakat desa, Tari Topeng Labu merupakan tarian tertua di Desa Muaro Jambi 

dan masyarakat masih menarikan ketika hari raya Idul Fitri tiba. Makna yang 

terkandung dari Tari Topeng Labu adalah memanusiakan manusia yang artinya 

manusia itu sama tidak ada perbedaan satu dengan yang lain.  

Pendekatan yang digunakan dalam pelestarian Tari Topeng Labu 

Kabupaten Muaro Jambi menggunakan pendekatan sosiologi dengan teori Chaire 

Holt yang menjelaskan tiga tahapan yang diatur dalam zaman sejarah Indonesia 

yaitu warisa, tradisi yang terdahulu dan perkembangan. Penjelasan ini dalam 

pelestarian dan pengembangan Tari Topeng Labu bahwa pelestarian tarian sangat 

penting bagi masyarakat sehingga masyarakat mengetahui keberadaan Tari 

Topeng Labu di lingkungan dan menjadi mewariskan kebudayaan yang ada di 

masyarakat Provinsi Jambi. Seiring perkembangan zaman sekarang perlunya 

perkembangan tarian yang terdahulu menjadi tarian sekarang hal ini dikarenakan 

perlunya inovasi baru dalam pengembangan tarian tanpa harus meninggalkan 
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cerita dan makna yang terkandung di dalam tarian tersebut. Pengembangan Tari 

Topeng Labu memiliki pengembangan berupa gerakan, tempat pertunjukan, 

musik iringan, dan kostun yang digunakan dalam tarian.  

Pemerintah sendiri perlunya mengetahui keberadaan Tari Topeng Labu 

diperkenalkan ke masyarakat semuanya. Hal ini dikarenakan pemerintah 

kurangnya menyadari keberadaan tarian sebagai pelestarian tarian yang telah 

berkembang sejak lama. Pemerintah enggan survei lapangan yang dapat dijadikan 

tarian ini sebagai tarian warisan tak benda di Provinsi Jambi. Pemerintah kurang 

berpartisipasi dalam memperkenalkan keberadaan tarian ini di semua hak layak ke 

masyarakat sehingga masyarakat sendiri menjadi bergerak sendiri dalam 

memperkenalkan kebudayaan di lingkungan sekitarnya 
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